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BAB IV 
ANALISA DAN PERANCANGAN 
 
4.1. Analisa Sistem Berjalan Saat ini 
Saat ini proses pelayanan bagi guru bantu oleh Dinas Pendidikan Provinsi 
Riau dilakukan dengan cara manual, pengurusan dilakukan oleh bagian 
kepegawaian menggunakan Ms Excell. Berikut proses pelayanan guru bantu yang 
berlangsung di Dinas Pendidikan Provinsi Riau: 
1. Guru Bantu yang ada saat ini di rekrut berdasarkan dokumen 
pelaksanaan anggaran (DPA) pengangkatan guru bantu tahun 2005, 
2006, dan 2007. 
2. Surat Keputusan (SK) kerja Guru Bantu ditanda tangani oleh 
Gubernur, dan diterbitkan oleh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 
Riau. 
3. Guru Bantu dapat langsung mengambil SK ke kantor Dinas 
Pendidikan Provinsi Riau. 
4. Pegawai di bidang kepegawaian mengeluarkan SK Kolektif tahunan 
dalam bentuk file Ms Excell, yang sekaligus menjadi data utama guru 
bantu untuk Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 
5. Informasi pelatihan dan kegiatan terkait guru bantu dicetak lalu di 
sebarkan ke Dinas Pendidikan Daerah di tiap kabupaten, dan di 
teruskan ke sekolah ketika ada perwakilan sekolah yang datang ke 
kantor dinas. 
6. Ketika ada pelatihan atau kegiatan kerja maka pegawai bidang 
kepegawaian yang bertanggung jawab akan membuat file baru untuk 
guru bantu yang mengikuti kegiatan atau pelatihan. 
7. Guru bantu yang mengikuti pelatihan atau kegiatan, akan mendapat 
surat pemberitahuan kegiatan yang dikirimkan ke sekolah tempat 
mengajar. 
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8. Ketika ada kesalahan atau permasalahan yang dialami oleh guru, maka 
guru harus datang langsung ke Dinas Pendidikan dengan mengajukan 
izin ke pihak sekolah, atau menyampaikan permasalahan melalui 
perwakilan sekolah yang akan pergi ke kantor dinas. 
9. Ketika ada kesalahan pada data guru bantu maka pegawai bidang 
kepegawaian Dinas Pendidikan harus mencari dan memperbaiki tiap 
file yang memiliki data yang salah. 
10. Selama menyelesaikan permasalahan maka guru harus memonitoring 
dan datang beberapa kali ke kantor dinas hingga masalah selesai. 
11. Proses mutasi guru ke sekolah lain hanya dapat dilakukan dalam satu 
daerah kabupaten, dengan melampirkan surat rekomendasi dari 
sekolah asal, surat rekomendasi dari sekolah tujuan, dan surat 
rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten, lalu pengurusan 
diharuskan langsung ke kantor dinas pendidikan yang nantinya akan 
di verifikasi dan disetujui oleh Kepala Dinas, jika disetujui maka 
mutasi dilakukan pada tahun berikutnya sesuai perpanjangan SK 
tahunan (berdasarkan wawancara terlampir pada Lampiran A). 
12. Pegawai bidang kepegawaian Dinas Pendidikan membuat rekap data 
guru bantu dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk nantinya di  
laporkan ke Kepala Dinas Pendidikan Provini Riau. 
Proses pelayanan dan pendataan guru bantu yang dilakukan secara manual 
menyebabkan terganggunya proses belajar mengajar dan menghambat laju 
perkembangan pendidikan di provinsi Riau, hal ini disebabkan karena segala 
pengurusan memakan waktu yang lama dan mengharuskan guru bantu 
meninggalkan jam mengajarnya untuk datang ke kantor Dinas Pendidikan 
provinsi Riau. 
Berikut Use Case dari sistem yang berjalan saat ini di Dinas Pendidikan 
Provinsi Riau yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4.1 Use Case Sistem Berjalan 
(Sumber: Data Primer) 
4.2. Analisa Permasalahan 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang terdapat pada 
proses yang sedang berjalan saat ini di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 
Permasalahan didapatkan dengan menarik kesimpulan setelah melakukan 
wawancara dan observasi. Masalah inilah nantinya yang akan diuraikan dengan 
usulan sistem yang baru. 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan 
permasalahan yang ada adalah:  
1. Belum adanya sistem informasi guru yang di khususkan untuk 
melayani guru bantu, baik dalam proses pendataan, penyebaran 
informasi, dan penyampaian permasalahan langsung. 
2. Rumitnya proses administrasi dan penyelesaian permasalahan yang 
harus dijalani guru bantu, mengharuskan guru bantu datang berkali-
kali ke Dinas Pendidikan sehingga mengganggu kegiatan belajar 
mengajar. 
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3. Proses seleksi oleh pegawai bidang kepegawaian Dinas Pendidikan 
bagi guru bantu yang mengikuti pelatihan tidak memiliki dasar yang 
jelas, sehingga pembagian porsi pelatihan tidak berimbang antar guru 
bantu. 
4. Sulitnya para guru dalam menyampaikan keluhan dan permasalahan 
kepada Dinas Pendidikan Provinsi Riau, yang membuat permasalahan 
menjadi berlarut-larut. 
5. Perbaikan data-data yang salah lambat mendapatkan respon dan guru 
bantu tidak dapat melakukan perbaikan sendiri melainkan menunggu 
hingga pegawai bidang kepegawaian Dinas Pendidikan 
memperbaikinya. 
6. Bagi pihak Dinas Pendidikan dibutuhkan mapping lokasi para guru 
bantu, untuk mempermudah dalam pengawasan dan peningkatan 
proses belajar mengajar. 
4.3. Analisa Sistem Usulan 
Setelah menganalisa sistem yang berjalan saat ini di Dinas Pendidikan 
Provinsi Riau, maka peneliti memberikan sistem usulan berupa sebuah sistem 
pendukung pelayanan guru bantu berbasis web yang dapat digunakan oleh pihak 
Dinas Pendidikan dan guru bantu dimana saja untuk mempercepat pelayanan dan 
pemberian solusi bagi para guru bantu, yaitu Sistem Informasi Guru Bantu. 
Berikut Use Case dari sistem yang di usulkan kepada Dinas Pendidikan Provinsi 
Riau pada Gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 Use Case Sistem Usulan 
(Sumber: Data Primer) 
4.4. Analisa Kebutuhan 
Analisa kebutuhan merupakan kegiatan menganalisa apa saja yang 
dibutuhkan pada saat pembangunan sistem. Adapun kebutuhannya yaitu: 
kebutuhan user, kebutuhan data, kebutuhan perangkat, dan kebutuhan jaringan. 
4.4.1. Analisa Kebutuhan User 
Kegiatan menganalisa kebutuhan user agar kinerja sistem yang dirancang 
nantinya sesuai dengan kebutuhan dan dapat membantu pekerjaan user. Adapun 
kebutuhan sistem yang diperlukan diantaranya: 
1. Admin 
a. Login ke sistem 
b. Membuat akun pengguna sistem 
c. Menambah kabupaten/kota pada sistem 
d. Menambah kategori sekolah 
e. Kirim dan terima pesan 
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f. Keluar dari Sistem 
2. Operator 
a. Login ke sistem 
b. Penempatan guru bantu ke sekolah 
c. Unggah SK 
d. Lihat data guru bantu 
e. Edit data detil guru bantu 
f. Input pengumuman dan berita 
g. Input kegiatan dan pelatihan 
h. Setujui guru bantu yang menjadi peserta pelatihan 
i. Lihat dan Edit data peserta pelatihan 
j. Kelola mutasi guru bantu 
k. Kirim dan terima pesan 
l. Keluar dari sistem 
3. Guru Bantu 
a. Mendaftar sebagai guru bantu 
b. Login ke sistem 
c. Input dan Edit data diri 
d. Unduh SK 
e. Daftar pelatihan 
f. Pengajuan mutasi 
g. Kirim dan terima pesan ke/dari Operator 
h. Keluar dari sistem 
4. Pimpinan Dinas Pendidikan Provinsi Riau 
a. Login ke sistem 
b. Lihat laporan 
c. Setujui/tolak permintaan mutasi 
d. Lihat lokasi sekolah 
e. Keluar dari sistem 
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4.4.2. Analisa Kebutuhan Data 
Dalam pembuatan Sistem Informasi Guru Bantu ini, diperlukan beberapa 
data penunjang agar data tersebut bermanfaat bagi pengguna sistem. Adapun data 
tersebut diantaranya adalah: 
1. Data Guru Bantu 
Data Guru Bantu ialah data Guru Bantu yang terdapat pada SK yang 
di terbitkan Gubernur tiap tahunnya. Berdasarkan data SK Kolektif 
tahun 2016, terdapat kurang lebih sebanyak 5011 Guru Bantu yang 
tersebar ke seluruh kabupaten/kota di provinsi Riau. 
2. Data Pegawai yang terlibat dengan sistem 
Data pegawai yang diambil dari data pegawai bidang kepegawaian 
Dinas Pendidikan Provinsi Riau yang dipilih berdasarkan beberapa 
kriteria, diantaranya mengerti penggunaan komputer dan aplikasinya. 
4.4.3. Analisa Kebutuhan Perangkat 
Tahap ini akan diuraikan kebutuhan perangkat bagi sistem, baik perangkat 
lunak maupun perangkat keras yang dibutuhkan dalam membangun Sistem 
Informasi Guru Bantu Provinsi Riau. Adapun spesifikasi perangkat yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan perangkat keras 
Adapun kebutuhan perangkat keras terdapat pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Keras 
Kebutuhan Spesifikasi 
Processor Intel Core i-3 
Harddisk 100 GB 
RAM 2 GB 
Mouse dan 
Keyboard 
Optik & Keyboard USB 
Monitor LCD 15 inch 
Internet Modem IndieHome dan Kabel UTP 
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2. Kebutuhan perangkat lunak 
Adapun kebutuhan perangkat lunak terdapat pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Kebutuhan perangkat lunak 
Kebutuhan Spesifikasi 
Operating System Microsoft Windows 7 32 bit 
Pengembang Web Adobe Dreamweaver 
Browser Google Chrome 
Local Host XAMPP 
DBMS MySQL v.5.6.20 
Olah Foto Adobe Photoshop CS3 
4.4.4. Analisa Kebutuhan Jaringan 
Dalam membangun Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau berbasis 
web ini dibutuhkan provider jaringan internet yang baik, mengingat terdapat 12 
kabupaten/kota di provinsi Riau, sehingga diharapkan guru bantu di setiap sudut 
daerah nantinya dapat mengakses sistem ini dengan baik dan tanpa kendala. 
Adapun penyebaran jaringan internet di kabupaten/kota provinsi Riau 
berdasarkan provider penyedia layanan internet pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Sebaran Jaringan Internet di Provinsi Riau 
Provider Jaringan 
Kabupaten/Kota 
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Telkomsel 
4G             
3G             
Indosat 3G             
XL Axiata 3G             
Smartfren 
4G             
3G             
3 3G             
Bolt 4G             
IndiHome LAN             
(Sumber : https://opensignal.com/networks 2017) 
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4.5. Batasan Sistem 
Dari analisa masalah yang dilakukan maka dibuatlah perancangan sistem 
menggunakan diagram Unified Modelling Languange (UML) dengan memakai 3 
diagram, yaitu: Use Case Diagram, Class Diagram dan Activity Diagram. 
4.6. Perancangan Sistem 
Berdasarkan analisa tersebut, dilakukan perancangan Sistem Informasi 
Guru Bantu Provinsi Riau menggunakan metode pendekatan berorientasi objek 
menggunakan 3 diagram UML yang telah dipaparkan sebelumnya. 
4.6.1 Use Case Diagram 
Use Case Diagram terdiri dari aktor, use case, dan relation. Dimaksudkan 
untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan 
perilaku sistem, serta menjelaskan kegiatan yang dapat dilakukan oleh aktor atau 
pengguna sistem yang sedang berjalan. 
Pada perancangan sistem informasi ini terdapat 4 aktor yang terlibat, yaitu 
Admin, Operator, Guru bantu, dan Pimpinan. Masing-masing aktor memiliki 
fungsi dan kegiatan berbeda, diuraikan pada Gambar 4.3 berikut ini: 
 
Gambar 4.3 Use Case Sistem Informasi  Guru Bantu Provinsi Riau 
(Sumber: Data Primer) 
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 Pada perancangan sistem ini, terdapat beberapa use case yang terlibat, 
berikut deskripsi masing-masing use case pada Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 Deskripsi Use Case Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
No Use Case Aktor Deskripsi 
1 Login  Admin, 
 Operator, 
 Guru Bantu, 
 Pimpinan 
Menggambarkan aktor masuk ke 
dalam sistem sesuai dengan level 
akses pengguna, menggunakan 
NIP/NIK atau NUPTK sebagai ID 
dan Password Masing-masing. 
2 Kirim dan 
Terima Pesan 
 Admin, 
 Operator, 
 Guru Bantu, 
 Pimpinan 
Menggambarkan fitur komunikasi 
antar user yang dimiliki oleh aktor 
untuk mengirim dan menerima 
pesan pada jam kerja, sehingga 
penyampaian masalah ataupun 
pertanyaan – pertanyaan dapat 
terjawab sesegera mungkin. 
Terdapat menu tulis pesan, pesan 
masuk, dan pesan keluar. 
3 Kelola Akun 
User 
Admin Menggambarkan hak level akses 
Admin dalam menentukan siapa 
saja yang dapat mengakses sistem, 
dengan memberikan akun yang 
berisikan informasi User mulai dari 
username, password, nama, 
jabatan, email, dll. 
Terdapat menu tambah, ubah, dan 
hapus data user. 
4 Penambahan 
Menu 
Admin Salah satu hak Admin dalam 
mengelola sistem dengan 
menambahkan menu dan sub menu 
yang dibutuhkan oleh user lain, 
sehingga kebutuhannya dapat 
terpenuhi secara maksimal. 
5 Penempatan 
Guru Bantu 
Operator Menggambarkan hak Operator 
dalam memposisikan sekolah 
tempat tugas guru bantu 
berdasarkan SK yang diterbitkan. 
Proses penempatan ini sekaligus 
memberikan guru bantu akses ke 
dalam sistem dengan memberikan 
NUPTK sebagai username dan 
password (dapat diganti). 
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Tabel 4.4 Deskripsi Use Case Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
(lanjutan) 
No Use Case Aktor Deskripsi 
5 Edit Data 
Guru Bantu 
Operator Operator dapat mengubah ataupun 
menambah data yang telah 
dimasukkan oleh guru bantu, sesuai 
dengan informasi yang terdata pada 
Dinas Pendidikan. Hal ini 
dilakukan untuk mencegah 
penipuan ataupun kesalahan data. 
Terdapat menu Edit data, dan Reset 
password.  
6 Input Data 
Sekolah 
Operator Menggambarkan Operator dapat 
menambahkan data sekolah yang 
berisi nama sekolah, tingkatan, 
alamat, kabupaten, telepon, email, 
dan titik koordinat dari sekolah 
tersebut. Nantinya data sekolah ini 
akan dijadikan tempat tugas dari 
guru bantu di tiap daerahnya. 
7 Input 
Pengumuman 
Operator Salah satu fitur Operator untuk 
memberikan informasi terupdate 
bagi guru bantu. Dengan 
memasukkan berita maupun 
pengumuman yang dikeluarkan 
oleh Dinas Pendidikan dan instansi 
terkait. 
8 Input 
Pelatihan 
Operator Menggambarkan aktor Operator 
dapat memasukkan data pelatihan 
yang akan diadakan bagi guru 
bantu ke dalam sistem. 
Data yang dimasukkan berupa 
Tanggal pelatihan, Nama pelatihan, 
Ketua Pelaksana, Lokasi, bidang 
studi, jenjang, dll. 
Terdapat menu Tambah, ubah, dan 
hapus data Pelatihan. 
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Tabel 4.4 Deskripsi Use Case Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
(lanjutan) 
No Use Case Aktor Deskripsi 
9 Kelola Mutasi Operator Merupakan hak Operator dalam 
menentukan apakah mutasi yang 
diajukan oleh Guru bantu dapat di 
disposisikan ke Pimpinan untuk 
disetujui. 
Operator mendisposisi permintaan 
mutasi jika persyaratan yang 
dilampirkan guru bantu lengkap 
dan benar. Yaitu surat permohonan 
mutasi dan rekomendasi dari 
sekolah. 
Terdapat aksi lengkap untuk 
disposisi ke pimpinan, dan aksi 
tolak jika persyaratan salah atau 
tidak lengkap. 
10 Mendaftar 
Guru Bantu 
Guru Bantu Menggambarkan Guru bantu 
melakukan pendaftaran atau 
registrasi untuk menjadi user dan 
mendapatkan akses ke sistem, 
dengan mengisi form pengajuan 
yang berisi data guru, NIK, nama, 
tempat tanggal lahir, pendidikan, 
dll kemudian mengajukan dengan 
menggunakan tombol Daftar. 
11 Input & Edit 
Data Diri 
Guru Bantu Guru bantu yang telah terdaftar 
sebagai pengguna sistem 
diharuskan mengisi data diri 
lengkap pada menu Data Diri. 
Terdapat data pribadi berisikan 
biodata, data keluarga, data 
pendidikan, data kerja, dan data 
akun untuk ubah password. 
12 Ikut Pelatihan Guru Bantu Menggambarkan Guru Bantu dapat 
memilih mengikuti pelatihan yang 
diinputkan oleh Operator sesuai 
dengan bidang studi dan tingkat 
sekolah yang diajarkan nya. 
Terdapat daftar pelatihan tersedia 
beserta tombol mengikuti, yang 
butuh persetujuan akhir operator. 
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Tabel 4.4 Deskripsi Use Case Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
(lanjutan) 
No Use Case Aktor Deskripsi 
13 Ajukan Mutasi Guru Bantu Menggambarkan Guru Bantu dapat 
mengajukan permohonan pindah 
sekolah lokasi mengajar namun 
hanya dalam satu daerah 
kabupaten, dengan mengunggah 
surat permohonan mutasi, surat 
rekomendasi sekolah asal, surat 
rekomendasi sekolah tujuan, dan 
surat persetujuan dari dinas 
pendidikan kabupaten. Pengajuan 
mutasi harus di setujui Pimpinan 
melalui Operator. Jika diterima 
maka Guru bantu dapat pindah 
pada tahun berikutnya sesuai 
dengan perpanjangan SK 
tahunannya. 
Didalamnya terdapat informasi 
tanggal pengajuan, sekolah asal, 
sekolah tujuan, persyaratan, 
keterangan, dll. Dengan 
menggunakan tombol ajukan. 
14 Lihat Lokasi 
Sekolah 
Pimpinan Menggambarkan Pimpinan 
memiliki fitur peta yang 
menampilkan posisi sekolahan di 
provinsi Riau, dan menampilkan 
data dan informasi para guru bantu 
yang mengajar didalamnya. 
Terdapat aksi lihat peta pada 
samping data sekolah yang 
terdaftar oleh operator. 
15 Setujui Mutasi Pimpinan Menggambarkan hak Pimpinan 
dalam menentukan apakah guru 
bantu dapat melakukan pindah 
sekolah tempat mengajar. 
Berdasarkan kebutuhan dari 
sekolah tujuan. 
Jika disetujui guru bantu dapat 
mutasi pada tahun berikutnya 
setelah SK baru dikeluarkan. 
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Tabel 4.4 Deskripsi Use Case Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
(lanjutan) 
No Use Case Aktor Deskripsi 
16 Lihat Laporan Pimpinan Menggambarkan Pimpinan dapat 
melihat semua rincian data yang 
dikelola Operator, mulai dari 
laporan data Guru Bantu, laporan 
pelatihan, dan laporan mutasi. 
Laporan dapat dicetak dengan 
memilih tombol print. 
4.6.2  Skenario Use Case 
Berikut skenario use case login yang diuraikan pada Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Skenario Use Case Login 
Use Case Login 
Aktor Admin, Operator, Guru Bantu, dan Pimpinan, 
Kondisi Awal Sistem menampilkan interface login 
Kondisi Akhir 
Sistem masuk sebagai user sesuai username dan 
menampilkan dashboard sesuai dengan tingkatan user. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor membuka alamat sistem  
 2. Sistem menampilkan form login 
3. Aktor memasukkan Id (NIP, atau 
NUPTK) dan password 
 
 
4. Sistem melakukan pengecekan 
pada database user 
5. Aktor masuk sebagai user  
 
6. Sistem menampilkan halaman 
beranda dan menu sesuai user 
Skenario Gagal 
1. Aktor membuka alamat sistem  
 2. Sistem menampilkan form login 
3. Aktor memasukkan username 
(NIP, atau NUPTK) dan password 
 
 
4. Sistem melakukan pengecekan 
pada database user 
 
5. Sistem menampilkan peringatan 
username atau password salah 
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Berikut skenario use case kirim dan terima pesan yang diuraikan pada 
Tabel 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.6 Skenario Use Case Kirim dan Terima Pesan 
Use Case Kirim dan Terima Pesan 
Aktor Admin, Operator, Guru Bantu, dan Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem masuk ke menu Pesan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pesan keluar dan pesan masuk 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor membuka menu Pesan  
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Tulis Pesan, Pesan Masuk, dan 
Pesan Keluar 
5. Aktor memilih submenu Tulis 
Pesan untuk kirim pesan 
 
 
6. Sistem menampilkan form kirim 
pesan 
7. Aktor mengisi tujuan dan isi 
pesan, memilih tombol  Kirim 
 
 
8. Sistem mengirim pesan ke tujuan 
dan menampilkan Pesan Keluar 
9. Aktor memilih submenu Pesan 
Masuk 
 
 
10. Sistem menampilkan data pesan-
pesan yang diterima oleh aktor 
11. Aktor memilih pesan untuk 
dibaca 
 
 
12. Sistem menampilkan pesan yang 
dipilih aktor 
13. Aktor memilih menu Balas untuk 
membalas pesan yang 
diterimanya 
 
 
14. Sistem melakukan aksi layaknya 
menulis pesan baru 
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Tabel 4.6 Skenario Use Case Kirim dan Terima Pesan (lanjutan) 
Use Case Kirim dan Terima Pesan 
Aktor Admin, Operator, Guru Bantu, dan Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem masuk ke menu Pesan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pesan keluar dan pesan masuk 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda   
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor membuka menu Pesan  
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Tulis Pesan, Pesan Masuk, dan 
Pesan Keluar 
5. Aktor memilih submenu Tulis 
Pesan untuk kirim pesan 
 
 
6. Sistem menampilkan form kirim 
pesan 
7. Aktor mengisi form, tujuan pesan 
dan isi pesan, lalu memilih 
tombol aksi Kirim 
 
 
8. Sistem menampilkan peringatan 
tujuan pesan harus diisi dengan 
benar 
Berikut skenario use case kelola akun user diuraikan pada Tabel 4.7: 
Tabel 4.7 Skenario Use Case Kelola Akun User 
Use Case Kelola Akun User 
Aktor Admin 
Kondisi Awal Sistem masuk ke menu Data User 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data User 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor membuka menu Data User  
 
4. Sistem menampilkan data user dan 
level akses nya 
5. Aktor melakukan perintah 
tambah, ubah, atau hapus 
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Tabel 4.7 Skenario Use Case Kelola Akun User (Lanjutan) 
Use Case Kelola Akun User 
Aktor Admin 
Kondisi Awal Sistem masuk ke menu Data User 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data User 
Skenario Normal 
 
6. Sistem melakukan manipulasi data 
user sesuai perintah admin, dan 
menampilkan data user yang baru 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor membuka menu Data User  
 
4. Sistem menampilkan data user dan 
level akses nya 
5. Aktor melakukan perintah 
tambah, ubah, atau hapus 
 
 
6. Sistem menampilkan pesan terjadi 
kesalahan dalam pengisian data 
user 
Berikut skenario use case penambahan menu pada Tabel 4.8 di bawah ini: 
Tabel 4.8 Skenario Use Case Penambahan Menu 
Use Case Penambahan Menu 
Aktor Admin 
Kondisi Awal Sistem masuk ke menu Data Pendukung Menu 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pendukung 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor membuka menu Data 
Pendukung Menu 
 
 
4. Sistem menampilkan data 
kabupaten, data pendidikan 
terakhir 
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Tabel 4.8 Skenario Use Case Penambahan Menu (lanjutan) 
Use Case Penambahan Menu 
Aktor Admin 
Kondisi Awal Sistem masuk ke menu Data Pendukung Menu 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pendukung 
Skenario Normal 
5. Aktor memilih data pendukung 
yang ingin di kelola 
 
 
6. Sistem menampilkan data yang 
dipilih aktor 
7. Aktor melakukan manipulasi 
terhadap data. Menambah atau 
menghapus 
 
 
8. Sistem menampilkan data 
pendukung yang ditambah oleh 
admin 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor membuka menu Data 
Pendukung Menu 
 
 
4. Sistem menampilkan data data 
kabupaten, data pendidikan 
terakhir 
5. Aktor memilih data pendukung 
yang ingin di kelola 
 
 
6. Sistem menampilkan data yang 
dipilih aktor 
7. Aktor melakukan manipulasi 
terhadap data. Menambah atau 
menghapus 
 
 
8. Sistem menampilkan peringatan  
data pendukung yang ditambahkan 
salah 
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Berikut skenario use case penempatan guru bantu yang diuraikan pada 
Tabel 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9 Skenario Use Case Penempatan Guru Bantu 
Use Case Penempatan Guru Bantu 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Proses Guru Bantu 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan Data Guru 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda  
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Proses Guru 
Bantu 
 
 
4. Sistem menampilkan data guru 
bantu yang baru terdaftar 
5. Aktor memilih tombol aksi Proses 
pada samping data guru bantu 
yang akan ditempatkan ke sekolah 
tempat mengajar 
 
 
6. Sistem menampilkan form 
penempatan guru bantu 
7. Aktor mengisi form penempatan 
guru bantu, seperti NUPTK, 
Nomor SK, Sekolah tempat ajar, 
dan Bidang Studi 
 
 
8. Sistem Menampilkan Data Guru 
Bantu 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda   
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Proses Guru 
Bantu 
 
 
4. Sistem menampilkan data guru 
bantu yang baru terdaftar 
5. Aktor memilih tombol aksi Proses 
pada samping data guru bantu 
yang akan ditempatkan ke sekolah 
tempat mengajar 
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Tabel 4.9 Skenario Use Case Penempatan Guru Bantu (lanjutan) 
Use Case Penempatan Guru Bantu 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Proses Guru Bantu 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan Data Guru 
Skenario Gagal 
 
6. Sistem menampilkan form 
penempatan guru bantu 
7. Aktor mengisi form penempatan 
guru bantu, seperti NUPTK, 
Nomor SK, Sekolah tempat ajar, 
dan Bidang Studi 
 
 
8. Sistem Menampilkan peringatan 
kesalahan dalam mengisi data 
penempatan Guru Bantu 
Berikut skenario use case edit data guru bantu yang diuraikan pada Tabel 
4.10 di bawah ini: 
Tabel 4.10 Skenario Use Case Edit Data Guru Bantu 
Use Case Edit Data Guru Bantu 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Guru Bantu 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman Guru Bantu 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda  
 
2. Sistem menampilkan halaman 
menu utama 
3. Aktor memilih menu Guru Bantu  
 
4. Sistem menampilkan seluruh data 
guru bantu 
5. Aktor memilih guru bantu yang 
ingin dilihat detail datanya 
 
 
6. Sistem menampilkan data lengkap 
guru bantu yang dipilih 
7. Aktor memilih aksi Edit untuk 
mengubah data-data guru bantu 
yang salah atau tidak sesuai. 
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Tabel 4.10 Skenario Use Case Edit Data Guru Bantu (lanjutan) 
Use Case Edit Data Guru Bantu 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Guru Bantu 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman Guru Bantu 
Skenario Normal 
8. Aktor memilih aksi Simpan 
setelah selesai merubah data 
 
 9. Sistem menampilkan data guru 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Guru Bantu  
 
4. Sistem menampilkan seluruh data 
guru bantu 
5. Aktor memilih guru bantu yang 
ingin dilihat detail datanya 
 
 
6. Sistem menampilkan data lengkap 
guru bantu yang dipilih 
7. Aktor memilih aksi Edit untuk 
mengubah data-data guru bantu 
yang salah atau tidak sesuai. 
 
8. Aktor memilih aksi Simpan 
setelah selesai merubah data 
 
 
9. Sistem menampilkan peringatan 
gagal mengubah data guru bantu 
 
10. Sistem menampilkan halaman 
Guru Bantu 
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Berikut skenario use case input data sekolah yang diuraikan pada Tabel 
4.11 di bawah ini: 
Tabel 4.11 Skenario Use Case Input Data Sekolah 
Use Case Input Data Sekolah 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Sekolah 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan seluruh data Sekolah di Provinsi Riau 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Sekolah  
 
4. Sistem menampilkan seluruh 
Sekolah 
 
5. Sistem menampilkan form 
penambahan data baru sekolah 
6. Aktor mengisi form data sekolah 
untuk menambah data baru 
 
7. Aktor memilih aksi Simpan  
 8. Sistem menampilkan data sekolah 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Sekolah  
 
4. Sistem menampilkan seluruh 
Sekolah 
 
5. Sistem menampilkan form 
penambahan data baru sekolah 
6. Aktor mengisi form data sekolah 
untuk menambah data baru 
 
7. Aktor memilih aksi Simpan  
 
8. Sistem menampilkan peringatan 
data sekolah yang di inpukan salah 
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Berikut skenario use case input pengumuman yang diuraikan pada Tabel 
4.12 di bawah ini: 
Tabel 4.12 Skenario Use Case Input Pengumuman 
Use Case Input Pengumuman 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Pengumuman 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pengumuman 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda  
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Pengumuma  
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Data Pengumuman, dan Input 
Pengumuman 
5. Aktor memilih sub menu Input 
Pengumuman 
 
 
6. Sistem menampilkan form 
penambahan Pengumuman 
7. Aktor mengisi form 
pengumuman, tanggal, judul, dan 
foto 
 
8. Aktor memilih aksi Posting  
 
9. Sistem menampilkan data 
Pengumuman 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu 
Pengumuman 
 
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Data Pengumuman, dan Input 
Pengumuman 
5. Aktor memilih sub menu Input 
Pengumuman 
 
 
6. Sistem menampilkan form 
penambahan Pengumuman 
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Tabel 4.12 Skenario Use Case Input Pengumuman (lanjutan) 
Use Case Input Pengumuman 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Pengumuman 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pengumuman 
Skenario Gagal 
7. Aktor mengisi form 
pengumuman, tanggal, judul, dan 
foto 
 
8. Aktor memilih aksi Posting  
 
9. Sistem menampilkan peringatan 
gagal mem-posting pengumuman 
Berikut skenario use case input pelatihan yang diuraikan pada Tabel 4.13 
di bawah ini: 
Tabel 4.13 Skenario Use Case Input Pelatihan 
Use Case Input Pelatihan 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Input Pelatihan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pelatihan 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Pelatihan  
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Input Pelatihan, dan Proses 
Pelatihan, dan Data Pelatihan 
5. Aktor memilih submenu Input 
Pelatihan 
 
 
6. Sistem menampilkan form input 
pelatihan 
7. Aktor mengisi form input 
pelatihan, tanggal, jenis pelatihan, 
tempat pelaksanaan, ketua 
pelaksana, berkas pendukung, dll 
 
8. Aktor memilih aksi Submit  
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Tabel 4.13 Skenario Use Case Input Pelatihan (lanjutan) 
Use Case Input Pelatihan 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Input Pelatihan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data pelatihan 
Skenario Normal 
 
9. Sistem menampilkan data 
pelatihan 
10. Aktor memilih pelatihan yang 
ingin di proses 
 
 
11. Sistem menampilkan data 
pelatihan yang dipilih aktor 
 
12. Sistem menampilkan data guru 
bantu yang mengajukan sebagai 
peserta pelatihan 
13. Aktor menyetujui atau menolak 
guru bantu 
 
 
14. Sistem menampilkan data peserta 
pelatihan 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Pelatihan  
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Input Pelatihan, dan Proses 
Pelatihan, dan Data Pelatihan 
5. Aktor memilih submenu Input 
Pelatihan 
 
 
6. Sistem menampilkan form input 
pelatihan 
7. Aktor mengisi form input 
pelatihan, tanggal, jenis pelatihan, 
tempat pelaksanaan, ketua 
pelaksana, berkas pendukung, dll 
 
8. Aktor memilih aksi Submit  
 
9. Sistem menampilkan peringatan 
gagal men-submit pelatihan 
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Berikut skenario use case kelola mutasi yang diuraikan pada Tabel 4.14 di 
bawah ini: 
Tabel 4.14 Skenario Use Case Kelola Mutasi 
Use Case Kelola Mutasi 
Aktor Operator 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Proses Mutasi 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data Mutasi 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem  
 
 
2. Sistem menampilkan halaman 
menu utama 
3. Aktor memilih menu Proses 
Mutasi 
 
 
4. Sistem menampilkan data 
permintaan mutasi 
5. Aktor memeriksa persyaratan 
yang diajukan guru bantu untuk 
mutasi 
 
6. Aktor memilih aksi Lengkap 
untuk disposisi permintaan mutasi 
guru bantu kepada pimpinan 
 
 
7. Sistem mengirimkan permintaan 
mutasi yang telah lengkap kepada 
pimpinan 
 
8. Sistem menampilkan data mutasi 
yang telah disetujui pimpinan 
untuk di proses operator 
9. Aktor mengunggah SK baru guru 
bantu yang mutasi sebagai tanda 
persetujuan mutasi 
 
 
10. Sistem menampilkan data mutasi 
yang telah disetujui atau ditolak 
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Berikut skenario use case mendaftar guru bantu yang diuraikan pada Tabel 
4.15 di bawah ini: 
Tabel 4.15 Skenario Use Case Mendaftar Guru Bantu 
Use Case Mendaftar Guru Bantu 
Aktor Guru Bantu 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Daftar 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan form pendaftaran calon Guru Bantu 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor membuka halaman index 
sistem 
 
 
2. Sistem menampilkan halaman 
depan 
3. Aktor memilih menu Daftar  
 
4. Sistem menampilkan form 
pendaftaran 
5. Aktor mengisi form data diri dan 
mengunggah persyaratan 
 
6. Aktor memilih aksi Kirim  
 
7. Sistem mengirim permintaan 
registrasi ke sistem 
Skenario Gagal 
1. Aktor membuka halaman index 
sistem 
 
 
2. Sistem menampilkan halaman 
depan 
3. Aktor memilih menu Daftar  
 
4. Sistem menampilkan form 
pendaftaran 
5. Aktor mengisi form data diri  
6. Aktor memilih aksi Kirim  
 
7. Sistem menampilkan peringatan 
gagal mendaftar 
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Berikut skenario use case input dan edit data diri yang diuraikan pada 
Tabel 4.16 di bawah ini: 
Tabel 4.16 Skenario Use Case Input dan Edit Data Diri 
Use Case Input dan Edit Data Diri 
Aktor Guru Bantu 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Profil 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data dan biodata aktor Guru bantu 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Profil  
 
4. Sistem menampilkan data dan 
biodata guru bantu 
5. Aktor menambah data diri yang 
masih kosong 
 
6. Aktor mengubah data yang salah 
dan memilih menu simpan 
 
 
7. Sistem memberi pemberitahuan 
berhasil atau tidaknya perubahan 
data 
 
8. Sistem menampilkan data dan 
biodata guru bantu 
Berikut skenario use case ikuti pelatihan yang diuraikan pada Tabel 4.17 
di bawah ini: 
Tabel 4.17 Skenario Use Case Ikuti Pelatihan 
Use Case Ikuti Pelatihan 
Aktor Guru Bantu 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Pelatihan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan pelatihan-pelatihan yang diikuti 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Pelatihan  
57 
 
Tabel 4.17 Skenario Use Case Ikuti Pelatihan (lanjutan) 
Use Case Ikuti Pelatihan 
Aktor Guru Bantu 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Pelatihan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan pelatihan-pelatihan yang diikuti 
Skenario Normal 
 
4. Sistem menampilkan pelatihan-
pelatihan beserta syarat dan 
ketentuannya 
5. Aktor memilih pelatihan yang 
ingin ditampilkan 
 
6. Aktor memilih menu ikuti 
pelatihan untuk mengikuti 
pelatihan 
 
 
7. Sistem mengajukan permintaan 
pendaftaran pelatihan ke Admin 
untuk di setujui 
 
8. Sistem menampilkan pelatihan 
yang diikuti 
Berikut skenario use case ajukan mutasi yang diuraikan pada Tabel 4.18 di 
bawah ini: 
Tabel 4.18 Skenario Use Case Ajukan Mutasi 
Use Case Ajukan Mutasi 
Aktor Guru Bantu 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Mutasi 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data Mutasi yang telah disetujui 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Mutasi  
 
4. Sistem menampilkan form 
pengajuan Mutasi 
5. Aktor mengisi form dan 
mengunggah persyaratan 
 
6. Aktor memilih aksi Ajukan  
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Tabel 4.18 Skenario Use Case Ajukan Mutasi (lanjutan) 
Use Case Ajukan Mutasi 
Aktor Guru Bantu 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Mutasi 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data Mutasi yang telah disetujui 
Skenario Normal 
 
7. Sistem mengajukan permintaan 
mutasi ke operator untuk di setujui 
 
8. Sistem menampilkan data mutasi 
yang telah disetujui 
Skenario Gagal 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Mutasi  
 
4. Sistem menampilkan form 
pengajuan Mutasi 
5. Aktor mengisi form dan 
mengunggah persyaratan 
 
6. Aktor memilih aksi Ajukan  
 
7. Sistem menampilkan peringatan 
pengajuan mutasi gagal 
Berikut skenario use case lihat lokasi sekolah yang diuraikan pada Tabel 
4.19 di bawah ini: 
Tabel 4.19 Skenario Use Case Lihat Lokasi Sekolah 
Use Case Lihat Lokasi Sekolah 
Aktor Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Lokasi 
Kondisi Akhir 
Sistem menampilkan peta Provinsi Riau yang berisikan lokasi 
sekolah-sekolah yang terdapat guru bantu 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda   
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Lokasi  
 
4. Sistem menampilkan data sekolah 
yang terdapat guru bantu 
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Tabel 4.19 Skenario Use Case Lihat Lokasi Sekolah (lanjutan) 
Use Case Lihat Lokasi Sekolah 
Aktor Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Lokasi 
Kondisi Akhir 
Sistem menampilkan peta Provinsi Riau yang berisikan lokasi 
sekolah-sekolah yang terdapat guru bantu 
Skenario Normal 
5. Aktor memilih data sekolah yang 
ingin dilihat lokasinya 
 
 
6. Sistem menampilkan lokasi 
sekolah yang dipilih aktor 
Berikut skenario use case setujui mutasi yang diuraikan pada Tabel 4.20 di 
bawah ini: 
Tabel 4.20 Skenario Use Case Setujui Mutasi 
Use Case Setujui Mutasi 
Aktor Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Kelola Mutasi 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data permintaan mutasi 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Kelola 
Mutasi 
 
 
4. Sistem menampilkan data 
permintaan mutasi yang telah 
diperiksa Operator 
5. Aktor memilih data mutasi yang 
ingin diproses 
 
6. Aktor memilih aksi setujui  
 
7. Sistem mengirim permintaan 
mutasi yang telah disetujui ke 
Operator untuk di update data SK 
nya 
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Berikut skenario use case lihat laporan yang diuraikan pada Tabel 4.21 di 
bawah ini: 
Tabel 4.21 Skenario Use Case Lihat Laporan 
Use Case Lihat Laporan 
Aktor Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman Laporan 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data laporan 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Laporan  
 
4. Sistem menampilkan submenu 
Laporan Guru, Laporan Sekolah, 
Laporan Pelatihan, Laporan Mutasi 
5. Aktor memilih data Laporan yang 
ingin dilihat 
 
 
6. Sistem menampilkan laporan yang 
dipilih oleh aktor 
Berikut skenario use case keluar diuraikan pada Tabel 4.22 di bawah ini: 
Tabel 4.22 Skenario Use Case Keluar 
Use Case Keluar 
Aktor Admin, Operator, Guru Bantu, dan Pimpinan 
Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman beranda sistem 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman Login 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Aktor masuk ke halaman beranda 
sistem 
 
 2. Sistem menampilkan menu utama 
3. Aktor memilih menu Keluar  
 
4. Sistem menampilkan 
pemberitahuan keluar dari sistem 
5. Aktor memilih OK  
 6. Sistem Logout 
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4.6.3. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menunjukkan interaksi antara 
class dalam sistem. Class mengandung informasi dan tingkah laku yang berkaitan 
dengan informasi tersebut. Sebuah class pada class diagram dibuat untuk setiap 
tipe objek pada diagram sequensial atau collaboration diagram. Class diagram 
Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini: 
 
Gambar 4.4 Class Diagram Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
(Sumber: Data Primer) 
4.6.4.  Activity Diagram 
Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan aliran 
kejadian dalam use case. Activity dalam diagram dipresentasikan dengan bentuk 
bujur sangkar bersudut tidak lancip, yang didalamnya berisi langkah-langkah apa 
saja yang terjadi dalam aliran kerja. Ada sebuah keadaan mulai (start state) yang 
menunjukkan dimulainya aliran kerja, dan sebuah keadaan selesai (end state) 
yang menunjukkan akhir diagram, titik keputusan dipresentasikan dengan 
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diamond. Diagram aktivitas tidak perlu dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi 
diagram ini akan sangat berguna untuk aliran kerja yang kompleks dan melebar. 
Adapun activity diagram login terdapat pada Gambar 4.5 di bawah ini: 
 
Gambar 4.5 Activity Diagram Login 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram kirim dan terima pesan pada Gambar 4.6 di bawah ini: 
 
Gambar 4.6 Activity Diagram Kirim dan Terima Pesan 
(Sumber: Data Primer) 
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Activity diagram kelola akun user pada Gambar 4.7 di bawah ini: 
 
Gambar 4.7 Activity Diagram Kelola Akun User 
(Sumber: Data Primer) 
Adapun activity diagram penambahan menu terdapat pada Gambar 4.8 di 
bawah ini: 
 
Gambar 4.8 Activity Diagram Penambahan Menu 
(Sumber: Data Primer) 
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Adapun activity diagram penempatan guru bantu terdapat pada Gambar 
4.9 di bawah ini: 
 
Gambar 4.9 Activity Diagram Penempatan Guru Bantu 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram Edit Data Guru Bantu pada Gambar 4.10 di bawah ini: 
 
Gambar 4.10 Activity Diagram Data Guru Bantu 
(Sumber: Data Primer) 
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Activity diagram Input Data Sekolah pada Gambar 4.11 di bawah ini: 
 
Gambar 4.11 Activity Diagram Input Data Sekolah 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram input pengumuman pada Gambar 4.12 di bawah ini: 
 
Gambar 4.12 Activity Diagram Input Pengumuman 
(Sumber: Data Primer) 
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Activity diagram input pelatihan pada Gambar 4.13 di bawah ini: 
 
Gambar 4.13 Activity Diagram Input Pelatihan 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram kelola mutasi pada Gambar 4.14 di bawah ini: 
 
Gambar 4.14 Activity Diagram Kelola Mutasi 
(Sumber: Data Primer) 
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Activity diagram mendaftar guru bantu pada Gambar 4.15 di bawah ini: 
 
Gambar 4.15 Activity Diagram Mendaftar Guru Bantu 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram input dan edit data diri pada Gambar 4.16 di bawah ini: 
 
Gambar 4.16 Activity Diagram Input dan Edit Data Diri 
(Sumber: Data Primer) 
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Activity diagram ajukan mutasi pada Gambar 4.17 di bawah ini: 
 
Gambar 4.17 Activity Diagram Ajukan Mutasi 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram lihat lokasi sekolah pada Gambar 4.18 di bawah ini:  
 
Gambar 4.18 Activity Diagram Lihat Lokasi Sekolah 
(Sumber: Data Primer) 
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Activity diagram setujui mutasi pada Gambar 4.19 di bawah ini: 
 
Gambar 4.19 Activity Diagram Setujui Mutasi 
(Sumber: Data Primer) 
Activity diagram lihat laporan pada Gambar 4.20 di bawah ini:  
 
Gambar 4.20 Activity Diagram Lihat Laporan 
(Sumber: Data Primer) 
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4.7.  Perancangan Struktur Menu 
Pembagian level akses pada user akan menentukan fitur atau menu apa 
saja yang dapat mereka gunakan. Adapun struktur menu pada tiap user 
berdasarkan level akses masing-masingnya dapat dilihat pada Gambar 4.21 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.21 Struktur Menu Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
4.8.  Rancangan Antarmuka (Interface)   
 Sistem yang diusulkan adalah Sistem Informasi Guru Bantu Provinsi Riau 
berbasis web. Berikut tampilan usulan dari sistem yang diusulkan: 
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Rancangan interface halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.22 
berikut: 
 
Gambar 4.22 Halaman Login 
Gambar 4.22 diatas merupakan rancangan interface dari halaman login 
yang digunakan untuk halaman awal sebelum user masuk ke sistem. Pada 
halaman ini user akan diarahkan ke halaman berikutnya berdasarkan level akses 
yang dimiliki tiap user pada saat terdaftar pada sistem. 
Rancangan interface halaman user dapat dilihat pada Gambar 4.23 di 
bawah ini: 
 
Gambar 4.23 Halaman User 
Gambar 4.23 merupakan Halaman user, dapat diakses oleh user level 
Admin dan digunakan untuk menambahkan dan mengelola user-user yang akan 
mengelola sistem. User yang terdaftar dibagi berdasarkan tiga level akses yaitu, 
Admin, Operator, dan Pimpinan. 
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Rancangan interface dari halaman pendaftaran guru bantu dapat dilihat 
pada Gambar 4.24 berikut ini: 
 
Gambar 4.24 Halaman Pendaftaran Guru Bantu 
Pada Gambar 4.24 menampilkan rancangan halaman pendaftaran guru 
bantu yang dikelola oleh Operator. Halaman ini digunakan untuk mendaftarkan 
guru yang telah resmi diangkat sebagai guru bantu agar terdata di dalam sistem, 
dengan memasukkan data asli. 
Rancangan interface halaman Penempatan dapat dilihat pada Gambar 4.25 
berikut ini: 
 
Gambar 4.25 Halaman Penempatan 
Halaman penempatan diakses oleh Operator untuk memproses data guru 
bantu yang telah terdaftar di sistem. Form penempatan lokasi ajar ditentukan 
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berdasarkan SK yang telah ditandatangani Gubernur. Pada halaman penempatan 
ini juga di input kan data NUPTK dan password yang akan otomatis terkirim ke 
email guru terdaftar yang berfungsi sebagai username dan password untuk dapat 
mengakses sistem. 
Rancangan interface dari halaman guru bantu dapat dilihat pada Gambar 
4.26 berikut: 
 
Gambar 4.26 Halaman Guru Bantu 
Halaman guru bantu merupakan halaman database dari seluruh Guru 
Bantu yang terdaftar pada sistem. Yang menampilkan data pribadi dan data kerja. 
Rancangan interface dari halaman pelatihan dapat dilihat pada Gambar 
4.27 berikut ini: 
 
Gambar 4.27 Halaman Pelatihan 
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Halaman pelatihan digunakan oleh Operator untuk menginputkan program 
pelatihan dan kegiatan yang dilaksanakan bagi guru bantu. Pelatihan yang telah di 
input nantinya akan muncul pada guru bantu sesuai dengan tingkatan sekolah 
ajarnya, dan peserta pada tiap pelatihan akan ditentukan dan dikelola oleh 
operator. 
Rancangan interface dari halaman beranda guru bantu dapat dilihat pada 
Gambar 4.28 di bawah ini: 
 
Gambar 4.28 Halaman Beranda Guru Bantu 
Halaman Beranda Guru Bantu merupakan halaman yang ditampilkan 
ketika guru bantu login menggunakan NUPTK dan Password yang telah diberikan 
oleh operator. Pada halaman beranda ini akan menampilkan informasi dan 
pengumuman yang berhubungan dengan perkembangan guru bantu di provinsi 
Riau dan Indonesia. 
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Rancangan interface dari halaman profil guru bantu dapat dilihat pada 
Gambar 4.29 di bawah ini: 
 
Gambar 4.29 Halaman Profil Guru Bantu 
Halaman Profil Guru Bantu digunakan untuk menampilkan data-data diri 
dari guru bantu yang terdaftar di sistem. Guru bantu juga dapat mengubah dan 
menambah data jika terdapat kekurangan atau kesalahan data yang telah di 
inputkan oleh Operator. 
Rancangan interface dari halaman mutasi dapat dilihat pada Gambar 4.30 
di bawah ini: 
 
Gambar 4.30 Halaman Mutasi 
Halaman Mutasi digunakan oleh guru bantu untuk mengajukan permintaan 
pindah lokasi sekolah mengajar ke sekolah yang lain. Dengan merekomendasikan 
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sekolah tujuan dan melampirkan surat rekomendasi dari sekolah asal. Mutasi 
dilakukan berdasarkan persetujuan pimpinan, dan dilakukan pada awal tahun baru 
disertai dengan pengeluaran SK kerja guru bantu yang baru. 
Rancangan interface dari halaman pesan dapat dilihat pada Gambar 4.31 
di bawah ini: 
 
Gambar 4.31 Halaman Pesan 
Halaman Pesan merupakan fitur yang disediakan sistem ini untuk 
mempermudah komunikasi dua arah antara guru bantu dan operator. Dengan 
maksud agar permasalahan yang dialami oleh guru bantu dapat langsung 
tersampaikan secepatnya ke operator dan dapat dicarikan solusi secepatnya. 
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Rancangan interface dari halaman beranda pimpinan dapat dilihat pada 
Gambar 4.32 di bawah ini: 
 
Gambar 4.32 Halaman Beranda Pimpinan 
Halaman Beranda Pimpinan merupakan halaman lanjutan jika user login 
menggunakan akun dengan level akses pimpinan. Halaman ini menampilkan fitur 
yang dimiliki oleh pimpinan, terutama fitur laporan yang berfungsi sebagai 
control dan pengambil keputusan terkait guru bantu. 
Rancangan interface dari halaman laporan guru bantu dapat dilihat pada 
Gambar 4.33 di bawah ini: 
 
Gambar 4.33 Halaman Laporan Guru Bantu 
Halaman Laporan Guru Bantu menampilkan data seluruh guru bantu yang 
terdaftar. Dan dapat di cetak dalam format excell, sebagai data backup fisik. 
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Rancangan interface dari halaman laporan pelatihan dapat dilihat pada 
Gambar 4.34 di bawah ini: 
 
Gambar 4.34 Halaman Laporan Pelatihan 
Halaman Laporan Pelatihan menampilkan seluruh pelatihan dan kegiatan 
apa saja yang dilaksanakan oleh guru bantu selama ini. Juga terdapat data guru 
yang menjadi peserta di tiap kegiatannya. Serta sebagai tolak ukur kemampuan 
dari guru bantu dalam mengajar. 
